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' Suatu SERANGAN yang amat baiki” 
Mendadak Laki kanannya mundur kebelakang 
lalu menyelinap kesamping meloloskan diri da 
ri tusukan lawan, kemudian pedangnya dengan 
jurus Bei-lui cut hong (bunga mawar baru me 
ksr) pedangnya secepat sambaran petir menu 
suk jalan darah Kikiat dan Kian lihiat ditubuit 
nona Wan. 

Dia lincah ternyata nona Wan lebih lincah 
dia cepat, nona Wan jauh lebih cepat lagi. 
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Perlu diketahui'jurus seraugan pertama yan 
dilancarkan nona Wan tersebut pada hakekat 
nya merupakan suatu pancingan terhadap 
suhnya, maka sewaktu musuhnya berkelit, tiba 
tibaujung pedangnya berputar memainkan jurus 
. Ji lay ciang tiau (Ji lay menaklukan rajawali) 
untuk menusnk ketubuh lawan secepat kilat. 

"Weeesss .... f” tahu tahu ujung pedang itu 
sudah menusuk ke arah tenggorokan Tan Sim. 

Melibat datangnya ancaman tersebut, mau 
tak mau Ban hoa Kiam Tan Sim bermandi pe 
luh dingin juga karena terperanjat. 

Sungguh hebat manusia yang bernama Tan 
Sim ini. buru buru dia menggunakan gerakan 
Jembatan gantung untuk menjatuhkan diri ke 
belakang, kamudian sambil menarik perutnya 
sambil melompat bangun pedangnya mengguna 
kan jurus Seng kav tu jin (putik bunga baru me 
kar) secara beruntun melepaskan tiga buah se 
rangan berantai. 

"Sreeeet! Sreeeeet! Sreeeei!" angin serang 



tajam bagaikan amukan ombak samu 
dra serentak metiESulung ke atas lubub nona 
Wan. 

Sekalipun nona Wan merupakan seorang ab 
u silat toh dia merasa tak tahan juga mengha 
dapi serangan lawan yang beruntun, ce^at ce 
J dia mundur sejauh empat langkrh ke bela 
kang untuk meloloskan diri dan ancaman ter 

sebut. 

Tapi dengan terjadinya peristiwa iDi, maka 
hal tersebut segera membangkitkan pula pera 
saan ingin menang didalam hati nona Wan. 

Sebagai putri kesayangan congpiautau, tentu 
saja nona itu merasa kejadian yang baru di 
alaminya merupakan suatu kejadian yang amat 
memalukan, maka dia bertekad untuk merebut 
kembali keadaan tersebut dari lawannya. 

Terdengar gadis itu berpekik nyaring, lalu 
pedangnya mengfunakan gerakan Po hongpat 
ta (angin puyuh tneryapu delapan penjui tJj 
'ubuhnya menggunakan gerakan Hwesio hong 
luo liu(angin puyuh menggoyangkan liu) segera 
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menerolos masuk kedalam penahanan i aWg 
setelah itu secara beruntun dia lancarkan „ n > 
pac buah serangan berantai, sernnean demi 
rangan, jurus demi jurus dilancarkan secar' 
gencar dan amat dahsyat. 

Ban hoa kiarn Tan Sim hanya merasakan c a 
haya pedang yang berada didepan matanyj 
amat menyilaukan mata dan desingan ar.gin di 
ngin menyayat badan, untuk sesaat dia menja 
dl £u - up da i tak sempat melihat jelas ancam 
*" ,aWdn ’ sena «n'eria dia melompat mundur 
kebeiakang untuk berusaha menghindar<an diri 

Dengan tindakannya itu, dia justeru terje 
ba kedalam perangkap nona Wan, mendadak 
terdengar nona Wan berpekik nyaring, ujung 
bajunya berkibar terhembus angi n , secepat ki 
Jat pedangnya menusuk ke tubuh lawan. 

Selama hidup belum pernah Ban hoa kian: 
Tan Sim menyaksikan gerakan tubuh secepat 
Jm ’ ““ dia sadar kalau nona Wan sedang 
menerjang tiba, waktu sudah terlambat 

Daiam keadaan begini, dia segera berpekik 
nyaring. 


"Mampus aku kali ini !” 

Belum habis teriakan itu bergema, terde- 
egar suara baju yang r ibek, kemudian strap 
n ya cahanya pedang Nom Win telah berdiri 
ditengah arena dengan senyum dikulum, 

"Maaf, maaf !” katanya. 

Banhoakiam Tan Sim masih saja berdiri de 
ngnn wajah kebingungan, si mpai2 pakaian 
bagian dadanya yang robek memanjangpun sa 
ma sekali tidak dirasakan olehnya, sungguh 
mengenaskan sekali keadaannya. 

Menanti semua jago memertaw ikannya, Ban 
hoa kiam Tan Sim baru tahu kalau baju bagi 
an dadanya sudah robek, temu saja rasa malu 
nya bukan alang kepalang. Dalam keadaan begi 
ni. setebal tebalnya muka, diapun merasa rl 
kuh untuk tinggal dtsitu lebih lama lagi, terpak 
sa sambil menjura katatanya : 

"Ilmu pedang yang nona miliki sungguh he 
bat sekali, aku orang she Tan benar benar me 
rasa kagum sekali, dikemudian hari bila ada 
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.kesempatan lagi aku pasti akan tn«i m o hon 

tunjuk lebih jauh, maaf, aku mohon diri i ^ 

, , , CDl h 

dulu! 

Tanpa memberi hormat lagi kepada semua 
orang, dia segera membalikkan badan daa ber 
lalu dari sana. 

Kepergian Ban hoa klam Tan Slm dalam ke 
adaan gusar sekarang, pada akhirnya akan m c 
mmbulkan banyak sekali hal-hal yang tak di 
inginkan, cuma kesemuanya itu terjadi dikemu 
dian hari 

Sementara itu. Nona Wan merasa girang se 
kali setelah secara beruntun berhasil menang 
kan dua orang jago, baru saja dia akan meng 
fijjikan kesempatan itu untuk mundur kembali 
ke tempat semula, menaadak ia mendengar 
abahnya sedang berbisik dengan menggunakan 
ilmu menyampaikan suaranya; 

Lan-ji, sekarang kau boleh mengumumkan 
permainan lain yang tebih bermutu!” 




Setelah mendengar peiingatan dari ayahnya 
*ewat i lmu menyampaikan suara, nona V/an ba 
ru teringat kembali dengan tujuaD yang teruta 
nia d ar i ayahnya sewaktu menyelenggarakan 

pertemuan mi. 


Maka dia lantas menuju kembali ketengah 
arena dan menjura keempat penjuru, sete ali 
itu katanya; 


: 'Cianpwee sekalia, tadi ada seorang tamu yg 
menemukan diatas tiang bendera terdapat se¬ 
batang anak panah tersebut sebagai bahan per 
mainan, mari kita lihat siapa yang dapat me¬ 
ngambil turun anak panah tersebut, tentu saja 
dia pula pemenangnya, dan sebagai pemenang 
tentu saja ada hadiahnya” 

Selesai berkata dia memandang tekejaplagi 
sekeliling arena, kemudian melanjutkan; 

"Cianpwe manakah yang hendak mendemon 
strasikan ilmu meringankan tubuhnya paling 
dulu?” 


K P. 7 
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Seraya beriata dia lantas mensundu-k^n , 

• . . *■ ' ui, 

rl ke samping, 

Pada saat itulah, si Pena baja bercambang 
Tio Ci hui berbisik lirih kesisi Suma l hi an ! 

yu. 


Hiante, lebih baik dapat mempertahankan 
ketenanj arniu sambil menunggu terjadinya se¬ 
gala perubahan” 

r Mengapa?” tanya Suma Thian >u keheranan. 

im" P t°i 0 k h'v f* 01 , u aU tUruti P^kataanku. hal 
dan npn "; kal salah la S'. bagaimanakah hasil 

de^ er ;^s aim ’ kaUakan SCgera »«*«»** 
rencana’* ^ an congpiautau mempunyai suaiu 

"Sett.. jangan keras keras” buru buru Tin Ci 
hui mencegahnya berbicara lebih ja-rh. 

Semenjak nona Wan mengemukakan usulnya. 

maniisp'iin' pTtk'1',?‘ d ‘” £ 

=D „„ ng tidat ber , nl 


Padahal berbicara sebenarnya, untuk menca 
pai tiang bendera setin gi ini, seandainya se¬ 
seorang tidak memiliki ilrru meringankan tu¬ 
buh yang tiada taranya di dunia ini, mustahil 
hal tersebut dapai dilakukan olehnya...” 

Melihat tiada orang yang maju. Nona Wan 
merasa girang sekali, buru buru serunya de¬ 
ngan lantang. 

"Kalian keiewat sungkan dan terlalu meman 
dang luar, biasa persoalan begini saja t Biar bo 
anpwe mendemomrasikan kejelekan lebih dulu 
seandainya gagal, barulah mohon cianpwe se¬ 
kalian sudi mewakiliku” 

Seraya berkata dia lantas membetulkan pa¬ 
kaiannya sambil bersiap sedia melakukan lom 
patan. 

Perlu diketahui, sejak kecil nona Wan sudah 
mendapat didikan dari ilmu ayahnya Mo im- 
sin liong untuk mendalami ilmu silat maupun 
ilmu meringankan tubuh, kepandaian yang di¬ 
milikinya waktu itu boleh dibilang sudah m*n 
capai ke tiDgkatan yang amat sempurna. 

Selama ini Mo im siu liong wan kiam ciu me 
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mang termashur didalnm dunia persilatan 
reu* ilmu pukulan Humo ciang hoat scn f i 
mu meringankan tubuh Mo lm sm hoat ’’ 
luar biasa >an ° 


Kata orang begitu ayahnya begitu pula unak 
nya Sej k kecil nona VVan sudah amat gemar 
mempelajari ilmu meringankan tubuh, cfjrarn- 
bah lagi rakatnya memang bagus d-i i utaknya 
meman 0 encer, maka kemajuan yang diperoleh 
nya boleb dibilang cepat sekali. 


I ulah sebabnya orang menghormat nya se 
bagai Bi hong siancu (Dewi burung hong cantik) 


Tampaknya gadis itu meloloskan pedan-ny 
dan mengencangkan ikatan tali pinc*an"ny 
kemudian setelah bersiap menghimpun tenar 
dia menjejakan kakinya keatas tansh dan rr 
as bagaikan anak panah yang teri 
pas dari busurnya dengan gerakan It hong cor 
thian (nurung bangau menerjang angkasa). 


Sekali lompa*an, tubuhnya telah menca 


pai 


,,e Usan Uki .i.^ya.ket.Va gerakanny a sudah 
“‘„r berhenti, mendadak sepasar.k kak,nya 
^envambar rians bendera rcrsebur, kemud.an 
dengan meminjam tenaga panruian tersebu, ba 
dannyi melayang dua kak! lagi, kini tinggal h 
ma kaki lagi untuk mencapai puncak tiang ben 


Sementara itu tempik sorak dan sorak-sorai 
yang gegap gempita telah berkumandang dari 
oawah, bahkan adapula hadirin yang sudah bang 
kir dari tempat duduknya sambil memuji. 


Dibawah tempik sorak yang gegap gempita, 
tubuh nona Wan melompat naik satu kaki lagi. 


Sayang pada saat itulah bawa murni dalam 
pusarnya habis terpakai, kecuali sepasang tangan 
«ya segera menyambar tiang bendera itu dan 
mel mjuikan dengan jalan merangkak, tiada ca 
ra lain lagi bagi nona i lu untuk melanjutkan 
usahanya untuk mencapai puncak tiang bende 
f a dan mengambil turun panah te/sebut- 
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Ber£s;ns ratus pasang mata para 
berada dibuvwn tiang bendera segera ne-idejj 
keras, semua orang merasa tegang dt,n ber- 
ma S2ma mengikuti gerak gerik si nona i[ U 

Sayang nona Wan tidak melakukan hal i t 
mendadak dia berjumpalitan dan meluncur l 
Z' kebswab dengan kepala dibawah daki 
atas. 

Beberapa orang diantara jago yang bernya 
kecil segera berteriak kaget. 

’Oooooh, berbahaya 

Stapa tahu baru saja jeriuti itu dilontarki 
nona Wan telah berjumpalitan kembali dengi 
kaki dibawah k epala dtatas, dengau selamat 
melayang turun kembali ke tanah tanpa m 
nimbulkan seatk it suarapun. 

Meski tugasnya tak terselesaikan, namun p 
buatannya itu mendapatkan pujian dan tepi 
tangan yang ramai. 

Bi hong siancu Wan Pek lan segera rnenju 
kepada para hadirin dengan wajah tersip 


sipu, kemudian mengundurkan diri ke tempat 
duduknya semula. 

Setelah menghibur putrinya, pelan pelan Mo 
irn sin liong wan Kiam cm bangkit meninggal 
kan tempat duduk, kemudian berjalan menuju 
ke tengah arena. 

Seketika itu juga suasana dalam arena men 
jadi hening dan sepi, karena semua orang me 
netra Mo ini sin liong wan Kiam ciu hendak 
turun tangan sendiri, maka seluruh perhatian 
orang tertuju kepadanya. 

Ada diantara mereka yang belum pernah me 
uvabsikan kelihayan ilmu silat Wan congpiau 
tau segera umbul harapan dapat menyaksikan 
kelihayan jagoan tersebut 

Mo im sin liong wan Kiam ciu memperhati 

\ 

kan sekejap sekeliling arena, lalu dengan sua 
ra dalam dan berat ujarnya. 

"Saudara sekalian, kamu semua adalah saha¬ 
bat karib aku W'an Kiam ciu, karena itu lebih 

baik akupun berbicara secara terus terang. 
Berapa hari berselang, barang barang kawalan 


dari peruiahaan kami telah dtncgal 0.-J112 „ . , 

malam kantor kamipun kemarakan oran^ ' d e Sekarang, marilah kita anjutkan permainan 
perismva yang memalukan mi boleh dir>ii an . q\ bila saudara sekalian enggan untuk me 
baru pertama kami tci dialami oleh perusah aail * ^kan kejelekan, bagaimana kalau aku 
kami, sudah beberapa kali aku incmuiar otak ” 01 '" 1 'u„ w-iti sa ia yang menunjuk orangnya? ’ 

u ituk mencari tahu ;ebab kesalahanku mi tak° ran ^ S 

aku yak n tak pernah menyalahi sahabat dari SQ ; a Moimsinliong Wan Kiam ciu 

manapun, oleh ebab itu kurasa aibalik kesemua Baru s J , 

nya irn lenai ada hal hal >aug tidak bere<d” menyelesaikan perkataannya, ari arena sege 

ra terdengar suara teriakan orang yang menya 
takan persetujuannya; 

Berbicara sampai disitu dia berhenti sebentar ,r ■ ^ 

1 Mo im sin Liong Wan Kiam ciu segera terse 
pelan pelan sorot matanya dialihkan Bcpada nyunij dia mem andang kearah Suma Thian yu 

wajah Suma Tbian yu, kemudian sm mb Jngny B ; lalu ber kata ; 


“’Kumohon Suma siauhiap sedia memberi 
-ku iasa orang yang melakukan pembega-petunjuk! Kau adalah orang pertama yang me 
tan itu sudah pasti teman baru dari dunia pernemukan anak panah dipuncak tiang, ,karena 
kilatan, kalau tidak siapa pula y ang berani menu mohon Suma siauhiap sudi menunjukkan 
nyusahkan akt orang she Wan 9 Untung saja sepula kebolehanm’u. Nah, saudara sekalian mari 
nap persoalan pasti ada waktunya untuk ter-kita bertepuk tangan untuk siauhiap kita ini!” 
bongkar secara tuntas, karenanya aku mohoti 

bantuan dari sobat sekalian untuk bersama si Diam-diam Suma Thian yu agak tertegun 
maku menyelidiki persoalan ini, disarnptng mo^ U ” a ^ et ‘^ a dilihatnya Mo irn sin liong Wan 
hoa petuniuk. Kiam cu menunjuk kearahnya, satu ingatan do 

ngan cepat melintas dalam benaknya ; 




) • 
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'Jangan-jangan dia mencurigai aku sebaik 
erang yang membegal barang dan m ening g ' 
kan randa panah dipuncak tiang? Yaa, bena r 
sewaktu berbicara tadi, Jta selalu inemanda n ‘ 
Learahku 8 


Ucapan lo piausu ini agak emosi dan berna 
da keras, sama sekali tidak mirip sikap seorang 
tuan-rumah terhadap tamu. 


Sama Tnian yu sepera mengalihkan sorot ma 
Meski dalam hau dia berpikir demikian, tantanya kewajth si piausu itu, setelah memnn 
pa terasa pemuda itu berdiri juga, ujarnya sandang sekejap dengan sorot mata dingin, dia 
bil menjurii : menyahut cepai : ’A adai kata aku lidak memi 


”Aku hanya mengerti sedikit kepandaian ka 
s r saja, tak berani menunjukkan kejelekanku 
dihadapan orang 


likt kepanoatan apa-apa, 
artinya dengan memberi 
lain 7' 


bukankah hal ini sama 
kesulitan buat orang 


Aaah. Suma s'suhiap terlalu sungkan” seru 
Mo mi sin l.ong Wan Kiam ciu sambil tertawa, 
pertemuan semacam ini jarang bisa dijumpai, 
mengapi siauhtap narus menampik ?” 


Piausu tua itu mempunyai kedudukan seting 
lat dibuwah keaudukan si Pena baja bercam 
uang Tio Ci hui, tapi lantaran watakrya y*ng 
lerangasan, pandangannya yang sempit dan su 


Begitu Mo im sin liong Wan 
6ai bicara, seorang lo-piausu 
berdiri seraya berkata ; 


Kiam ciau sele 
segera bangkit 


a membuat, maka orang 
ioan-thian hui (terbang 
r a Nu. 


menyebu'nya sebagai 
memenuhi angkasa) 


Apakah Suma siauhiap tidak memandang se i 


belah mata ternadap kami? Bagai 


imanakah wa-w,- - o 

tak Wan cong siuautau bukannya tidak kau ke 1211 llu ’ erun y a 


Boan-thian-hui Ya Nu kontan saja tertawa 
ngtn setelah mendengar perkataan dari Suma 


tahui, apakah dia kurang memberi nelnimmn ”<snmo , . 

1 ayanan Mima siauhiap, dihadapan orang lebih baik 

kepadamu ?” 


M 


ingan berbohone, kau btsa menemukan anak 
anah dipuncak tiang, hal ini menunjukkan 
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kalau kau memiliki ketajaman mata y a Tip ITlc j 
bibi orang lain, masa kau tidak memilik} ^ 
mampuan untuk mencapai pui cak tiang j 
sebut ?’ 


0O0 


MENDENGAR perkataan itu; Suma 7 hian 
segeia tertawa terbahak-bahak. 


H h a h a h a.aoa susahnya kalau hanya soal 

tti? Aku masih dapat melihat kalau d.ujUng 
anak panal i'u terikat secarik kerras !' 


Besmu ucapan ter.ebm d.urarakan, soasana 
dalam arena menjadi gaduh, semua orang se 
menga hbkan sorot matanya kepuncak tian- 
bendera itu. tapi se,ain kabut tipD, ternyata me 
reka tidak berhasil menyaksikan apa apa 
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Mo im sin liong Wan Kiam ciu segera ter 
tawa dingin, tiba-tiba sindirnya ; 

"Bila dugaan lohu tidak meleset, Suma siau 
hiap pasti dapat melihat pula isi surat tersebut.” 

Sudah jelas kalau ucapan itu mengandung 
suctu nada ejekan dan suatu peringatan, tentu 
saja Suma Thian yu dapat menangkap pula arti 
lain dari perkataan itu. 

Hatinya makin mendongkol lagi, dengan ce 
pat dia berpikir : 

"Aku vima Thian yu bukan seorang manusia 
yang mkut urusan, kalau toh kau bersikap be 
gnu kasar kepadaku, mengapa pula aku harus 
bersikap suai kan terhadap dihimu ?* 

Berpikir demikian, dia lantas berkata : 

’ Wan congpiutau mempunyai maksud yang 
mendalam sekali, sayang aku tidak memahami 
maksud ucapan W an congp:autau yang sebenar 
iiya. Baiklah, kaiau toh semua orang memak 

sa .aku untuk mempamerkan kejelekan, aku 
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menurut saja" 


Sembari berkata pelan peian dia berjala 
menuju ketengah arena ... 11 

Sementara iui beratus pasang mata para j 3 g 0 
teL-h d! rujukan kepadanva. di antara sekian 
ban _}. orang, yang paling meiasa kuatir ada 
Hh si Pena baja bercambang Tio Ci bus 


D*a cukup mengetahui jeas watak dari Suma 
laJ1 iLi ' bahkan sekara tak langsung menyang 
iut pUa dirmya sendiri. 


Tapi bagaimana 
aa kini sudah muia 


pun kuatirnya dia, keuyata 
i terbenrmg didepin mata 


Suma Thian yu tiba ditengah 
dlri sambl 1 -nembu-ungkan dada 
nunjukan perasaan takut, sambil 
bendera itu ia berpekik keras' 
telinga yang mendengar 


arena, dia bej 
dan tidak me 
menatap tiang 
memekikkan 


Diteugah suara pekikken nyaring yang me 
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,-nekikkan telinga, mendadak nampak Sutna 
Thian yu melompat ketengah udara setinggi 
dua puluh kaki lebih, sewakiu tenaganya sudah 
hampir mengendor, tiba tiba sepasang kakinya 
almg bertumpukan satu sama lainnya. 

Ternyata dia telah mengeluarkan ilmu L ; u 
- m ti (tangga menuju awan) yang sudah lama 
punah. Dengan gerakan tubuh seperti inilah 
tubuhnya melambung ketengah udara dan ter¬ 
nyata nampu melampaui puncak tiang bendera. 

Di tengah sorak para jago yang gegap gem 
pita, Suma Thian yu sudah berputar satu ling¬ 
karan dtpuncak tiang bendera itu lalu melayang 
turun kembali ketanah. 

Ketika mencapai tanah, wajahnya tidak be 
rubah, napas tak memburu, tapi di tangannya 
telah bertambah dengan sebatang anak panah- 

Suasana di arena yang tiba tiba hening ba¬ 
gaikan mati dengan cepat menjadi gaduh kem 
bali oleh suara suara sorak sorai yang meme- 
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mkkan telinga, taf; larni °e olah per;.uj a • 
berbasil rrieneap.ti tanah. ltu 

Demonstrasi kepa idaian silat ymg dii a |, 
kau Su na C h i r» ;i yu ini selain membuat scinua 
orang tertegun, bahkan Wan Kiam c i u S3ridi ri 
pun tara terbelah!; dengan mara melo ot t,- 
sai, dia oeiar oenar dibuat terkesiap oleh kc 
Knayan lawannya. 

Sepasaus mata Wan Pek hong yang jali dan 
lembut seakan-akan terhisap oleh suatu kekuai 
a i be^a.. ternyata diapun turut menatap wajah 
^J-na Tnia- yu lekat-lekat 

Tentu saja pe 'buatannya dengan paudingan 
>aT1 “ b3 « na mesiah diketahui oleh siapapuii. 

sambil membawa anak panah itu, Suma 

Hmn yu sc era mempersembahkan anak panah 

! & ' k -* hada P^ Mo ini si n liong Wan Kiam cm 
katanya kemudi n ; 

Untung saja aku tidak membuatmu keoewa." 

v -‘3 :m si n liong Wan Kiam ciu fcegera mc- 
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jna anak panan tersebut, benar juga diujung 
D ya terikat segulung kertas. 

Dengan cepat kertas itu, ternyata isinya ber 
bunyi demikian; 

-Uang kawalan sudah diteiima, waktu mem 
bayar tiada batasnya .” 

Dibawah tulisan itu terlukiskan sebuah to 
peng muka setan. 

Selesai membaca tulisan itu, dengan gemas 
Mo im sin liong menggumpal kertas sebut men 
jadi satu kemudian membantingnya ketanah, 
setelah itu sambil tertawa seram katanya : 

’Waktu membayar tiada batasnya'. Hrnm, be 
nar-benar suatu ucapan yang tekebur, asal aku 
Wan Kiam ciu masih bisa hidup, uang terbe 
gal pasti akan kucari sampai ketemu .” 

Berbicara sampai disilu, dengan sorot mata 
yang tajam dia mengawasi wajah Suma Thian 
yu lekat-lekat, kemudian ujarnya dingin : 

"Siauhiap, merepotkan dirimu saja. Tapi, apa 
kah siauhiap dapat mengisahkan kembali apa 
yang telah kau jumpai waktu itu?’ 

Sejak semula Suma Thian yu sudah menaruh 


perasaan tak puas terhadap Wan Kiatn ciu 
pi setelah dia membayangkan kembali seand^ 
nya dia yang menjadi Mo im sin liong d ^ 
menghadapi keadaan seperu itu, apakah dia tak 
akan Dersikap semacam itu pula ? 


Cuma saja, dia merasa amat penasaran kalau 
dirinya dianggap mempunvai hubungan dengan 
para pembegal barang kawalan tersebut. 


Suma 7 b i a n y u segera mendongakkan kopa 
lan>a memandang wajah Mo im m j n 
kemudian secara ringkas dia menceritakan kem 
bali apa yang telah dijumpainya waktu itu. 


Sambil mendengarkan dengan seksama, diam 
diam Mo im sin liorg Wan Kmm c.u mengawasi 
terus perubahan wajah dari Suma Thian >u, me 
nanti pemuda itu menyelesaikan ceritanya, dia 
baru menarik kemuali sorot maia D ya seraya 
berkata : 


''Siauhiap, benarkan ceritamu itu ?’ 
"Tentu s .ja sebenar benarnya .” 


2 


’-Ooooh .... tolong tanya spa sebabnya manu 
sia berkerudung iru munculkan diri lagi dtde 
pan mulut sun? Apakah setelah membegal ba 
rang kawalan kami, diapun tak mau melepas 
kan nyawa Tio hmnte ?” 


.Pertanyaan iiu diajukan amat lihay. karena 
Suma Thian yu sama sekali tak mampu untuk 
menemukan alasan si manusia berkerudung itu 
mencari dirinya, maka setelah ditanya balik 
oleh Wan kiam ciu, diam-diam Suma Thian 
yu menjadi amat terperanjat. 

Untuk melanjutkan rasa curiga tersebut, Suma 
Thian yu terpaksa harus membuka rahasia diri 
3ya dengan berkata ; 

Nanusia berkerudung itu munculkan diri ka 
rena hendak merampas pedangku ini 1” 

Setelah ucapan tersebut diutarakan, semua 
jF aDg baru mulai memperhatikan pedaDg yang 
digembolnya itu. 

Tampaknya Moim sin liong Wan kiam ciu 
ln £in mengetahui persoalannya sampai jelas, ia 
segera mendesak lebih jauh ; 
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"Tolong tanya pedang apakah 
gembol itu ?” 


yang 



Suma Thian yu merasa semakin tak «n, 
hati, tapi sahutnya juga dingin: "Kir h mg kia3 

”Kit bong kiam, Moim iin liong Wan 
ciau menjerit kaget, "rupanya kau ada!ah ahli 
waris dari Kit bong kiam kek W.nj Liang maaf 
maaf-" 


ra'nam tersebut. Maka ia makin terkesiap lagi 
setelah ditegur oleh kakak angkatnya dengan 
pusar, tahu kalau urusan telah berkembang ma 
km runyam, terpaksa sambil menggertak gigi 
yeras dia banikit berdiri sam'oil menyahui ; 

"Aku tahu 

Mendengar itu, kemarahan Mo im sm liong 
Wan Kiamciu tak terkeirdalikan lagi, segera 


Walaupun dim ilut 
wajah Wan Kiam ciu 
rah. 


dia berkata begitu, narnun 
sudah dilipuu hawa ama 


bentaknya keras keras, 

"Mengapa kau berkenalan dengan kaum pem 
oegal ?” 


Esg„u selesai berkata, dia segera berpatia, 
dan melotot «kejap kearan Pena baja bercan 

1 ngen penuh kegusaran, n 

natnya kemudian ; 


"Hiante, apakah kau sudah mengerti 


O* 


Sejak meHhat 'umaT-hia" yu ter j un keareu 

tadi, .t Pena baja bercambang T io Ci hu, s 

h mer.sa amat panik seperti duduk d,kur< 
eracun saja. dlh kuatir ka]au ^ 

n yU Cienjadl naik P it am oleh kesalahai 


Si Pena baja bercambang Tio Ct hui sendi 
ripun diouat naik pitam setelah mendengar tu 
duhan kakak angkatnya yang tanpa dasar, baru 
saja dia akan membantah, mendadak terde 
ngar uma hian yu berpekik keras, dengan 
orot mata tajam dia melotot gusar kearah 
^•Van Liam ciu, kemudian serunya ; 

^' an tayhiap. kalau berbicara harap sidikit 
ahu diri, jangan menfitnah orang semaunya 
mendiri, kau harus tahu kalau menfitnah 



U 
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i u ) p b: ti kejam daripada pcm j u - uh^r 

: ie ! apa aku Suma Thian yu mirip pemb^ b dimaki orang, apalagi orang menghi 
Aku harap kau bisa memberi keterano Ui mnn vnna riihnrmatinva. hal ini 


jelas kepadaku!’ 


D ‘'la rf 

gan^^Tinan Wan }’ an S dihormatinya, hal ini 

y&T\\ * **>> Lr rnkon 


• mbuatnya semakin tak tahan. 


volm sin l on S Wan Kian, ciu 1Erl , m ApslM bila membayangkan saat 

j, J u -a rnera; „-.„nva dalam keadaan mengenaskan 
rn>a ditegur seorang pemuda in<- cc ^ . iman Vy^nnya aanra kc . 

wm-inoio i ■ . ‘ n '- L ' cT1 dih oh pinas didalam dadanya serasa mendidih. 

-•« P*.n o. a n g tanyak, menjadi turut naik darah* h P 

dengan mau nelotot besar bentaknya Karas Den ” gan suara menggeledek ia segera mein 

Ku hong kiam kek AanL.arrg intnipaka 01 ”* 
musuh unat persilatan, kaum pencoleng yan 'Bajingan tua, tutup bacot anjingmu. 

la * mu n d; - a n tn ‘ 3 ' bL£I,u gUrun:ta ' tmguup Telapak tangan yang penuh berisikan tenaga 
‘ ' ‘‘ V .’ ll ‘ m ’ kSU ansgap dirinu bii alam segera diayunkan ketubuh Mo im sin 

io.i" Wan Kiam ciu dengan kekuatan yang 


t’ciik sampai seberapa jauh ? 


Renjr-benar sua u peristiwa yangdisangk 


mat mengerikan hati. 


v>rs; pemimpin umat 


pers'latan yang j Berada daiam keadaan seperti ini., dia tak 
* r >ggap erang sebagai lelaki 


' r. e rj e ■ 


maki 


r ‘''ejati ternya: eLi) p al mempertimbangkan lagi apakah dise 

t J^tig baru b.eliling tempat itu penuh dengan anak bual; 

eu..jam . n ' a pei„ilaian dihadap.in umu\lo im sin liong atau tidak. 

\i,ak:)ya Wan Kiam cm sudah tak dapat n 


ngendalikan perasaan gusarnya lagi : 


Serangan yang dilancarkan Suma Thian yu 
lengan kekuatan penuh ini segera meluncur ke 
-uma Thian yu bukan seorang pemuda y a depan dengan amat dahsyatnya* 


/Jjm. Mo ; cn siri liong Wan hi-arncw m; ri] 
Kan seorang pendekar besar dari utara dan ^ 
Jaian sungai besir yang berilmu tinggi natn,^ 
setelah menyaksikan datangannya angin 
kulan yang begitu dahsyat, hatinya te 'kesi ai 
juga diouatnya, cepat cepat di3 nicaym;^ r ^ 
samping untuk meloloskan diri. 

"Blaaaamm,,! ..!" terdengar smra benturan 
keras yang memekakkan telinga menggelegar 
memecahkan keheningan. 

Debu dan pasir segera beterbangan mencap 
hi angkasa, semua orang membelalakkan mata 
n/a lebar lebar dengan mulutnya m sio igo, sa 
kiug kagetnya semua orang sampai melompat 
baaruu dari tempat duduknya. 

Menanti pasir dan debu *udah sirap dan se 
tuua orang dapat melihat jelas pemandangan di 
sekeliling temp 2 t itu, jeritan kaget sekali lagi 
ergerr.a memecahkan keheningam 

Ternyata permukaan tanah dimana Mo ini 
sm liong Wan <iam cm berdiri tadi telah mut 
cul sebuah liang sedalam satu depa dengan 


luas l ; tna depa, suatu daya pukulan yang meng * 
gidikkan hat:. 

Dengan adrnya kenyataan ini, mau tak mau 
e mua orang harus memperbaharui kembali pe 
iilaian mereka lethacap kemtmpuan Suma 
'I hian yu ini. 

Pada saat itulah, tiba tiba dari tengah uda 
r a melayang sesosok tubuh manusia. 

Menanti Suma Thian yu melihat jelas paras 
3T! uka orang iiu, dihadapannya telah bertambah 
dengan seorang niausu tua, dia tak lain adalah 
Boan thian hui Ya Nu. 

Begitu munculkan diri, dia segera menjura 
kepada Wan Piautau, setelah itu katanya. 

"Corg'liaiitau, membunuh ayah buat apa meng 
gunaka ?olok kerbau? Untuk membereskan se 
orang 1 o 'ah ingusan, tak usah kau turun tangan 
sendiri lebih baik lohan saja yg mewakilinya!'’ 

Ma im si u liong Wan kiam ciu sebagai seo¬ 
rang pemimpin, tentu saja merasa kurang le¬ 
luasa untuk bertarung pada babak pertama, maka 


J 


d: t segera mengangguk tanda ; eiuju dan me n g 
undurkan diri kebelaknng 

Tindakan tersebut sedikit banyak menunj u ^ 
kau pui3 kelemahan dalam hatinya serta p 2ra 
saau takutnya taui orang lain tak akan rneng e 
ahui akan hai ini. 

Setelah melancarkan serangan dengan keku 
atan dahsyat tadi. Suma Thian yu merasa sedi 
kit agak menyesal, karena pena baja bercam 
bang TioCi-nui beril .ngkali telah mena*ehati 
uya agar bersabar dan jaDgan kelewat memper 
lihatan kehsnatannya. Akan tetapi serelah me 
nyaksikan sikap Boan thian hui Ya Nu yang be 
gitu tekebur dan sombong, api kegusaran yang 
telah padam, kini mulai berkobar kembali da 
lam dadanya. 

Boan thian hui Ya Nu memang benar benar 
sombong sekali, dengan amat tekebur serunya. 

"Bocah keparat, cabut keluar pedang Kit 
houg kiammu, a*.u ingin tahu apakah murid ajar 
an dari Wan Liang adalah seorang manusia 


tiga kepala enam lengan?” 

Sembari berkata ia sembari melepaskan sen 
jata Sun ciat kun (petungan beruas tiga) nya 
sambil mempersiapkan diri. 

Biasanya orang yang dupat memainkan sen 
jata Sam ciat kud merupakan seorant jigoa i 
yang berilmu silat tinggi, Boan ihi. n hut Ya 
Nu bisS menduduki kursi ketiga dalam perusa 
haan Sin liang piaukiok, tentu saja kedudukan 
tersebut bukau diraih secara untung untungan. 

Suma Thian yu memandang sinis sikap Boan 
hian hui, seielih memandang sekejap ke arah 
iya, dia lantas berkata : 

'Dengan dirimu aku tak pernah punya den 
am dan kini tak punya sakit hati, buat apa ki 
a mesti saling bertarung dengan me lggunakan 
ekerasan ? Maaf aku sedikit jual mana), bagai 
iana kalau kumohon petunjuk danmu dengan 
lenggunakan tangan kosong saja?” 

Boan thian h i i Ya Nu adalah seorang manu 

>ang sombong dan tekebur, tapi di; tak me 
Bln ki,lau lawannya iebih tekebur dari pada 
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d-rinya, kontan hawa amarannya meinun.-ai- 

"Bocah keparat, kau sudih bosan hiaup ru 
nya? Atau mungkin kau memandang rendah m 
riKU.’ bentaknya keras-keras. 1 

Kedua-duanya bukan!" jawaban dari Sum 
ihiac yu dingin dan angkuh. a ' 

Ucapan tersebut tak ayal Jagi merupakan 
sebuar, bom aio.n yang segera mengubah sua Sa 
na te sang menjadi makin p_nas. 

Pertama-tama Roan thian hui Ya Nuyanetak 
tJ/sa menahan dir. lebih dulu, sambil m ju ke 
oepan, tongkatnya dengan jurus Pauiui ki ciau 
,untur dahsyat menyerang ulai) langsung meng 
. u 11 l “ anfi Len " kay ku t dnuDuh .Suma Thian 

- a o ea h nd f 3i , nya ber * antl seorang yang berjiwa 
c-agah, tak nanti mereka akan menghadap, ia 
wannya yang masih muda apalagi yang berta 
Jgan kosong uu dertgan menggunakan senjata. 

Dasar Boan thian yu Ya Nu memang seorang 

yang bermuka tebal, dia sama sekait tidak a 

bil perduh akan hal itu, baginya ya n » n ' 

j u o pen 


ilOS 
Pa aya 


serangan tersebut akan mengenai sasaran 

secara telak. 


Dengan 


cekatan Suma Thian yu berkelit ke 


-untuk menghindarkan diri., kemudian 
,amP mB “ 
jind irnya: 

,Q ran ,, s he ya. dalam tiga jurus aku akan 

euyuruhmu melepaskan sen jata Sam ciat kun! r 

* » 

"Kentut busuk!" teriak Boan thian hui Ya- 

u dengan sekujur badan gemetar keras, coba 
[cau rasakan sebuah seranganku ini lagi!’ 

Sembari berkata, dengan jurus Iro hong huang 
sau (ingin dingin menyapu hebat) dia langsuug 
menyapu pinggang Suma Thian yu. 

Sianak muda itu sudah merasa kalau persoa 
lan yang dihadapi hari ini tak akan bisa dUe 
esaikan secara begitu saji, maka ditunggunya 
toya itu hampir mengenai tubuhnya, dia bara 
merendahkan tubuhnya lima depa kesamping, 
ayunan tongkat Boa thian hui Ya Nu percis 
menyambar lewat dua tnet diatas batok kepa 
fa pemuda itu. 

Umu gerakan tubuh patah tulang yang di 


demcmrasitan o'eh Suma Thian-yu j n - 
benar f ePat sekali, selain indah Ju?d * ^ 


se 


Lepas tangan ! r 


, anp . --— Ju?a ^ Peru bahan itu berlanesung terlalu cepat, 

- tangkan icmpik sorak dari segenap j aeoI • kian cepatnya membuat semua orang «k 

" c,1 >Uy,ietni nie , ihat j e las bagaima a caranya Sam 
Ditengafi sorak -orai yang gegap g emDita itu bisa oerpiilah tangan mereka tak 

ba-r.pa rampak sesosok bayangan manusia k '"'^cava bahkan Ya Nu sendtripun tidak habis 
ielebar Icwai; lalu terdengar seseoran* bcr ’ ercayB . 
bentak amat nyaring. " 8 mem.jmengert . 

padahal kalau dibicarakan lagi, kejadian mi 
ukanlah suatu kejadian yang aneh, sejak Suma 
Ketika c Pm „ rhian yu berhasil mempelajari ilmu Ciat ttong 

«.« i,., ;;::r e,pa,,nE ' *"”•* ■><>.„ r r P o h - <«....,.«w, ku» 

badannya mundur beh”" ll<Cngaduh k esakitam laya kemampuannya dtdalam melakukan se 
Poyongan, dengan susah "« ? * 2k3h dengai1 Ser » rangan menjadi satu kali lipat 
berdiri tegak i a " 13 b,ru da Pat ianpada dalam keadaan biasa. 

lerbutng **' ^ V" "t X v%0* ^ 

" L * t'alam pada itu, suara tepuk tangan kembali 

e i*a memandang lagi kearah Suma T - aerkumandan 8 ^ ega P gempita dalam arena, wa 

aiJ yu, tampak pemuda i tc misih "■ auoun Suma Thian dianggap sebagai pembe 

«rena dengan senvum * v , ' berdi ri dj , a [ f tap , keindahan gerakan tubuhnya itu mem 

juiu UllCLIIUm, SPPlan «i 

Pernah terisi „ Kdn akan tak )Uht orang bersorak sorai tanpa terasa. 

‘jual suatu peristiwa amn,m 

‘ ,n S»* CL, kM mjlik Eeda ”S 

daJi berninH-ih , , 1Nu kini su Boan thian hui Ya Nu benar benar merasa 

" noafl ketangannya, , . 

nalu sekali, karena mendapat malu dihadapan 


Uiua iaiu 

kali lipat lebih dahsyat 
f\V tvdiCoip( 


■8 


•raug banyak, sepasang matanya berubah men 


(adi merah padam penuh rasa benci, 

■' . . : f, A o m h npmn/l!» i f i 't ~ 


beradu j ; wi dengannya. 


m 

sa 


elotat rekejapke _ar»H pem„da itu .„(W » bertambah drk . 

r, ael.ffkah detm relanpkah d,» m.ju k «J ►»>»:**£ d „a tiga l*«‘*l„ d, y Vn g mcnye- 

X*.... men>-akstkah Tb , l a T^u merasakah jah- 


pan dan menghampirinya 


jtan) 


j seram, Sun 13 ^tneniars pulunan. 

Jei.s dia suaah merasa pusar sekali; B agaj '»;j ny8 berdebar keras, hfitinya berde- 

n seekor harimau buas yang sedang ri em P ,„, a nB lainnya 


puluhan 


Jtan seekor harimau buas yang sedang n er 
tangkan cakar dan 
lta mangsa .... 


serigit dengan cepat aVan 


'benora* 1 ® 

;igi raringnya siap meii e ,bar keras ••• • 

vtnatu pertarungan 

h r bila sampai meledak bisa dibayang 
r Ya Nu, mundur!" tiba tiba dari tengah Weadtmrmya pasti mcnsertkan sekali... 
berkumandang suara bentakan nyaring DisMt yanj| a if> at kr ;,!s itulan : . . 

Dengan jelas Boan 
ngar kalau teriakan 


n thian hui Ya Nu m Mendadak sesoso* bayangan manusia bei e 
n thian bu a Nu «nendj Mb irn ‘- s in liong Wan Kiam c«u 

itu berasal dari coagpi a . he rada dimeja utama tadi tahu tahu sudah 1 

tau nya, tapi dia berlagak seakan akan tida^eiayang turun diantara kedua orang itu, Vepa 

mendengar, ia sudah diliputi oleh tawa amaratfa Boan thian hui Ya Nu katanya dengan nada 

sehingga tak dapat mengendalikan diri lagi nenghibur. 

■ • i ' ■ 

cam di L oraDg yang menyeringai se "Adik Ya, mundurlah kau, biar aku yang 
• * iam Suma Thian yupun merasa i^engaiur tempat inlP.i v 

ngat terkesiap, buru bnrn d,a mempers.apkat . V , 

d/n ' e ” £hada P' segala kemungkinan yang ^ lion g telah menam 

bSnggaTehH^ Nu sudat amat £,£^ thian hui Ya Ku 

jgun Sifat kemanusiaannya, benaii Va UrkaD d,n dengcn membawa rasa ben i 

' yan 8 mendalam, i t,, 
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Senelum meninggalkan tempat itu, denga^ 
perasaan tidak terima katanya kepada Suma 
Thian yu: 

'Bocah keparat, selama gunung nan hijau, 
air tetap mengalir surtuhetika pasti akan tiba 
saatnya bagi kita untuk melakukan perhitungan 
ini.. .. ” 

Suma Thian yu tidak menanggapi tersebut, 
dia hanya memandang sekejap ke arah Ya Nu 
dengan pandangan sinis, sementara senyuman 
dingin yang mengipasi ujung bibirnya semakin 
menebal. 

Paras muka Mo im sin liong Wan Kiam ciu 
berubah menjadi dingin seperti es, bentaknya 
dengan suara ketus: 

"Suma siauhiap, lohu tidak pernah kenal de 
ngan dirmu, berjrmpa pun baru kali mi ten 
tu saja tak bis? dibilang mempunyai ikatan 
dendam atau sauh hati, tolong tanya mengapa 
kau berouat demikian?” 

Mo im sin liong Wan Kiam ciu mengutara 
kan ucapan tersebut tanpa ujung pangkal yang 
jelas, kontan saja Suma Thian yu dibikin kebe 
ranan, dia segera bertanya: 


- Wa0 uyMap. apa yang metsudT 


Asal dalam 

uS ab mengumum 


SnyTla^" "Vr? bwTakU - 


Ten w -i'»™™? 

-U - segera me 

nyambui; 


'■Sudah lama W„ 

niem h beG S eua U p persoalan dihadapi dengan otak 

S O dinain lak tabunya a P a yang kujumpai 
yang dingin, 1 }l deT)gan keadaan yang 

Aturnya, tolong tanya dimanakah letak ke 

tidak beresan diriku . . . - 

Untuk sesaat Mo im sin liong Wan Kiam ciu 
tak dapat menjawab peitanyaan itu, setelan e 
menunb sesaat dia pun lantas berkata; 

"Kalau toh Siaubiap engpan untuk mengaku 
secara berterus ttrang, jangan salahkan kalau 
lohu terpaksa harus bertindak kasar. Kalau bef 
tanya soal ketidak beresanmu, pertama asal 
usul siaubiap tidak jelek, kaupurr menyusup 
ke dalam perusahaan kami dan setelah barang 




I awalan kami dibegal. kedua dariin ana 


ap bisa tahu kalau diujung anak par»^ 


s ' a u i 


menancap dipuncat tiang bendera ada 


ya h 


s Urs 


nya, berdasarkan dua hal ini terbukti sudah 
iau siauhiap terlibat dalam peristima ini- 1 


i J 

Mendengar perkataan itu, Suma Thian 


segera mendongakkan kepalanya dan tertu 
terbahak bahak. 


Hatj , . .baab . ,. haah .. keterangan yaj 
dtkataian Wan tayhiap selain memaksakan se 
suaiu alasan tanpa dasar, juga menggelikan $, 
kali, aku toh muridnya Klt hong kiam Seng, g| 
apa bilang kalau asal usulku tidak jelas? Men 
long orang yang dtbegal orailg juga merupa'ka- 
suatu kejadian yang wajar, apa° yang dscmig 
Jcan/ Kalau dibilang mengapa aku bisa menyai 
«ikan kertas aurat yang berada dipanah dipuu 
-cak tiang bendera, bal ini berdasarkan ketaja 
man mata seseorang, sesungguhnya juga bukai 
merupakan sesuatu yang aneh, kalau atas dasai 
hal hal diatas maka kau lantas menuduh aku se 
bagai pencoleng, maka kenyataan ini benar- 


_ mC tigg elilcal1 SCkjU r d ia berkata lebi 

bCfl Th wrhentl sebentar, 

Seie |au 

J auh ' t,tar. ingin mengecek ke 

a y/an tnyhi P ■ ■= a t u akan 

* det5g an senang bau 

,iejafI>an im ’ 

‘° CW ‘° dahan Mo Im si" «ong Wan Kiam 
I se... hitogga lu0es ’ Se,,an ' 
>" kaiaaDiawao - 



tasnya 

u Won Kiam Ciu sukah mempunyai 

Siapa tahu.Wan .Kra dari malupya d*a 

perhitungan sendu ^ ^ dia lida fc meneri- 

Sr^Iangap Thia 0 yu. «nal,h sebaik- 

membentajc keras. d !s» 


membenta^ keras. d 

”Lohit tak ipunya banyak waktu untuk"mela¬ 
yani dirimu, sudah, tak usah banyak bacot lagi" 

.; j - - ■ lr'!l | 1 • . 

Setelah kenyataan berubah menjadi begini, 
sadarlah Suma Thian yu kal au pihak lawan one 

mang berniat untuk mencari gara gara, maka 
sambil tertawa dingin ujafnya. ' £ 

* 4 '"t 1 i.i il i.fTJ! i) f tl : i )i T( >1 . v. 



nyatsannya apa j ang dikatakan tak lebi^ 
pya ucspan anak berus'a tiga tahun. aku ^ 
Ith seorang manusia yang takut urukan 


*>Sj, 


. dia mencabut keluar pedangnya 

:ilo£ J . .. i" cahaya biru memancar amat 
• r Crii^ * 

mata, tahu-tahu dia sudah roelolo3 


elSyai , ain marahnya, Mo im sin liong Wan 
Vciu juga meloloskan pedang mestikanya. 


Wan taybiap ingin bertarung, katakan sa i, v «vilaukaB 

i.. h,.n ,, J b^enj* i/ .t liong kiam yang amat tajam itu 

teru» terang, mau terjnn ke kuali berisi min n pe dang Kit UU1 B 

atau naik ke bukit golok, aku akan inelavo. 

Bemua tantanganmu itu 

Lion 

Sampai kini, Suma hian-yu barn menaiif pena baja bercambang Tio Ci hui yang 
gapi ucapan musuhnya dengan suara yg ka^j^. ma j n | menonton saja dari sisi arena sege 

menampilkan diri ke tengah lapangan seie 
api dengan begitu pula, suasana yang $. menyaksikan keadaan bertambah runyam, 
mula tenang, segera diliputi kembali oleh k, bll ber iarian teriaknya keras keras: 
barun apt peperangan. 

Dalam waktu singkat, beberapa orang piausi ” Saudara Sekalian ’ h"*™* 

telah munculkan diri pula ke dalam arena da 8 arkanlah peikataanku. 

g p ng Surna Tbian-yu rapat rapat. Walaupun kedudukan Si Pena baja bercam 

w. ang Tio Ci hui dalam perusahaan setingkat 

limpipuu Suma Thian yu tidak menyanglsbawah Wan Kiam csu. tapi berhubung dia 
alau Sin liong piaukiok yang dikenal sebaga^alah seorang yang jujur dan setia kawan, 
sua u perubahan orang oiang kaum jurus bis^ aka semua orang menaruh hormat kepadanya. 

bertindak memalukan seperti i 


dia 


hi, tanpa terasi 


mendongakkan kepalanya sambil beroekil Seruannya itu segera ditanggapi semua orang, 
«yaring. berpekl ^cuali Wan Kiam c,u seorang, 

ta mundur beberapa langkah dan m 


fi jslaD lewat baginya 
Seiibanva didepan Wan Kiam ciu Si D 
oaja bercambang Tio Ci hui menjura d ^ 
dalam, kemudian katanya. ‘ !a ai, 

'Toako, kau telab memfitnah orang baik c 

siauhiap tidak bersalah, apalagi di BDUn '' U 

narub budi kepadaku. . Pn 9>e, 

- " Cuuu 9* spakt.b gurunya Wan Uang ticak b. 

f. 1 *;?;*"** »*>*-«*■ iiong wa D Ki3 : 
sa-nbtl meludah. MU 

* 

Selum *emp a , si Pena ba j sberMmb 

•n "■ ;:rr' ««.«.s»™;r 

SQ yu ,eIab berkata lebih dulu. 

~ It*k bersalah 

dengan manusia manusia™^ P faT bl “” PC "' uh 
daJca a tnana yang benar d™* k blsa memi)C 

dia , tua baru ma^penasa^rr. 1 !^ 

Melapis hawa nafsu membunuh dengan r, 
■nenyelimu.i wajah Mo i m sin liong vjan K^a 
‘R*. Peua baja bercambang .Tio C” 


4 K 

/ 


ve'daa-n makin kritis, buru buru dia 
*y akS,kaD f „da kepada Suma Thtanyu seraya 
memari m» 
berkat» : 


u Tltlt bersabar’ah du’u, meman- 
” SU diatas wajahku, tinggalkanlah tempat ini! 
t*l S X gunanya memperebutkan persoalan yg 
lama sekali tak ada gunanya tnt” 


Ketika mengucapkan perkataan tersebut, na 
danya setengah merengek, hal ini membuat 
suma Thian yu merasa omat terharu, pikirnya. 


"Meninggalkan tempat inipun ada baiknya 
juga, toh dengan dua tiga patah kata mustahi 
bagiku untuk menyadarka kembali bajingan tua 
yang keras kepala ini ” 


Walaupun dia ingin pergi, ternyata or g 
lain tidak membiarkannya pergi. 

Sambil tertawa dingin Moimstn ia wan 
Kiam ciu berkata : 

"Sekalipun perusahaan S.u liong pUukiok bu 
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tsa sarang nag a gua harimau tam™, 
bukan tempat yang bisa di datangi Sa 1 *» 

#alkan orang dengan semaunya senrr ' t,ng ' 
siau hiap tak memoerikan ,uatu penat'’ '' a 

jawab kepadaku han ini, jangan hara pk"^ 
pergt meninggalkan tempat ini bar. n* ", ' a 
kahpun.” aC ^ng. 


Si Pena baja bercambang Tio ri h • - 

w^K^ s c; u; buru bu ™ -«■ ”<£ 


na ' TOak0 ’ Sekal,pun tid ^k memberi mu/ca ke- 
pada pendeta, paling tidak aku harus menghar 

*‘ S r S BuQdha * a *- bersedia menanggung « 

kumohon k £ al kaWa,an ,ang hi,ang ’ han ^ sa -> a 
urnonon kalian jangan berkemc v»„,i 

biarkanlah S erkeras kepala terus, 

utancanlah urusan h,.i 

“ selesai dulu sampai disini!” 


i0 ' otmBta P«-l> a-narah Moa„, m 
_ 3 Kiam CIU melotot sekejap kearah 

io Ct bui, lalu dia membalikkan badan dan 
tanan mengucapkan sepatah katapun masuk ke 
ruang dalam. 


, kP n ini sama sekali diluar dugaan se 

Tirlda «e siapapun tak tahu permainan busuk 
mua ort '£*„ sedang di persiapkan, sehingga se 
S orang legera berbisik bisik lirih. 

Deran cepat si pena baja bercambang Tio- 
Ci bui "berpaling lagi kearah Suma Thian yu 
seraya berkata: 

•Hiante, cepat kamu tinggalkan tempat Ini, 
cepat atau lambat persoalan ini pasti akan men 
jadi terang, kembali, walaupun sekarang kau di 
tuduh orang, tapi tak usah putus asa, lapangkan 
dadamu, mengerti?” 

Dengan mata berkaca kaca, Suma Thian yu 
mengangguk, setelah menjura dalam dalam ka¬ 
tanya; 


”Tio toako, budi kebaikkanmu tak akan aku 
lupakan untuk selamanya, asalkan kau bersedia 
mempercayai diriku, aku percaya orang lain 
tak akan mampu untuk melukai diriku.* 

Setelah menyarungkan kembali pedangnya, 
dia berkata lebih jauh;; 


”Di kemudian hari, budi kebaikan ini pasti 
akan kubalas." 




kin i-a;: e P e k lan tentu tidalc terima 

*el u nia «^.Tradi sehingga keperriannya ms 

teonara ° 

c3 ya aka ° 


Kemudian dia menf 

1« *ecep at t „ at ' JaUa ” ‘>Up r .. 

«tejsp m 

“ya sudafa ’ ba Va D/?aT1 . Q hendak masuk kedalam untuk 

' P dari Pardan^n * Ub,,| i jadian ini kepada Wan Kiaro cu 

Dengan mata - melaP or . ka t K ka i au Wan Kiam ciu sedang na 

can 1,13 berkaca . [api t eri«o at hal ini dilaporkannya ke- 

r- r p: ^° ^: cr i ; S—s rr-t 

--sS “ r; " iamas me " ahan din 

Wa “ PekJa, mpot — • 


„ •--- duduk 

P a yano an tub| ; h d,a be «-seru 


Pandangan. 


m em 

'sern F3,hoD Ss ancu Sementara itu, Suma 'hian yu telah nen nf 

n°n 0 wa r € r * rrahan » tern yata , a lkan kantor perusahaan Sin liong piauktok 
sudah leuvan np.rasaan berat, murung dan kesal. 


Si- Pena ha i u 

^.atTaTiw 3 "* Ti ” Ci W« 
! h ”»*«rl nfb « f " a W ‘ n "«‘h». Urena 
noDa m», ib ,< de ”S»n nona , 

di <-paf^“| " 

iiadig ,, u Jlideh Jantas menduga 

ak rer ^kiskan rasa ge ^ a 3 .^ J ^aTl i £n , 
ge ' a ^ui akan h aJ itu h3tln - Va setelah „ 


Orang bilang: Siapa yang berbaik hati dia 
kan memperoleh yang baik pula. 


Tapi apa yang dialami justru merupakan ke* 
alikanya* maka sambil melanjutkan perjalan 
d dengan kepala tertunduk, pikirnya diam’. 


Desa r ke mungkinan paman Wanyg kusayangi 




pa.-j mengalami nasib seret.i ajia y a;7l 

rr i sckaran?. k arena saiata pihatn „i 05 j . , 

terjadi dibcnci 0iaD S . aaaaf “ akh ir 1 *«<*>•« «“««P. *» »? 

mang begiru. sungguh mengen isk ajj 3e t- lau u ; hih jauh lagi, buru-buru disambuinya bayang 
^baya .... ” " ,j£: Ui ( let> hitanl tersebut denjan sepasang tangannya 

stt 0’,^ benda itu adalah sebuah bungkusan be 
f e r M y “ *** ^ 

yang lebih mengherankan lagi bunt&lan 


Setelak mcmnggnlksv kota , dide n Jn s ar, yang l eDin mcn£uc,au 
terbentang sebuah tanah tanah perhuki'ro ^ tersebut ternyata miliknya. 



S » m * Thian ' yu ‘” embalikfc »“ badannya 

an hari? J kan bldlt Pny 


■'Jementara d n rr 

»■«*• iiu dib^vah I S3in f ai ^h 

V,ah se batang pohon be 


se Sera duduk disu; 


igSi 1 

a dl teii]U(]j kemudian menjerit kaget; 

r Aaaah > rupanya kau!” 
r Siapakab orang itu? 

Ternyata dia tak lain adalah putri kesayang 


Pt 


,1>a - 3 P*i I£ipa[ , 

‘Mendadak tera-. 


uaa sambil tneme 


:sa D dia 
3 m k a n m a ta 


an dari Mo im-sin liong Wan Kiam-ciu, yakni 
si Dewi burung hong Wan Pek Lan. 

Sembil menarik kembali Genyumrnnya, si 


* g ulun ' luvnuiift avui ^ ^ j — —* 

deDSan Peragaan an / : * r ' berhembus dewi burung hong Wan Pek lan berkata dengan 

buam bU ” ° 13 ' a ° >a ' ,atn Pal JU< ^ 5e S era ' Vajal1 bersun eSbb sungguh; 

'—rf” *“■*«. luZ? *«»«•» "Bawalah serta buntalanuiu itu, aku memang 
c «rafinva u AuS.i scd^Tw» . • 

k nlc Khusus datang kemari untuk mengirimkannya 

bagimu” 



S «i 


’Oooii, j e r i m c kasih, rona 

Seraya bertara dia Jantas niiTijiamt.il b 
h ii tersebut da;i siap rneniiigjjaikaii teirip at 

rainpaiiiyi ia sudah merasa penass rap 
Ji rerbjdaF k:5uarga Wau, maka seteiah b e 
mu dengan gauli; itu dia mengurungkan D j s 
nya untuk btrisiirabat. 

Helum Jagi berapa langkah, mendadak te, 
n n i nona Wan membentak lagi ; 

Sun ‘ a sliUhia P- harap tunggu sebeutarf- 

N °-r na Wjn ” deDSan Perasa ^ i« 
tanya. !lian yu ^rpaling seraya t; 


. oIn memohon beberapa petunjuk il 

Aku ine* 

piu si |8tnlU 

wajah berkerut bercampur keheran 
pcng a aT1 ThiaD yu memandang sekejap kearab 

8 " SU «!v lan kemudian tanyanya keheranan. 
VVafl 

-Mona Wan, apa maksudmu ? Apakab ayah 
uju yang memerintahkan kepadamu untuk me 
D ahan aku dislni ? 

”Soal ini tak usah kau urusi, aku sudah Jama 
mendengar orang bilang tentang kelihayan il 
mu pedang Kit*hong-kiam*hoat, karena itu aku 
ingin sekali memohon petunjukmu ’ 

"Nona Wan, buat apa kau mendesak orang 
terus menerus? Aku sedang merasa kesal, lebih 
baik urungkan saja niatmu itu". 


laokMoho c 

Ut „ D „ Sum>Tbian ^ 

barang rio.j^ berisi 

‘ e3 ° W£ * h «hj , >" "“""‘K 

’ i£lu berkala 


Sepasang alis mata si dewi burung hong 
Wan Pek lan segera berkenyit sesudah mende 
ngar perkataan itu, serunya sambil tertawa di 
ngin, "Siauhiap, apakah kau tidak memandang 
sebelah matapun terhadap diriku ?** 

dak, aku tidak berniat bertarung melawan 


da dirimu, lebih baik urungkan saja niat ■ 

1 Uljlh 


Jauh-jauh si dewi burung hong Wan , 
menyusul kesana, tujuannya tak lain ada] in 

m u 
Per 


cuk meruinta petunjuk ilmu siJatdari an^k 
da tersebut, tekadnya itu sudah bulat, tat 


duli apapun yang dikatakan Suraa Tinau y u [p 1 
sama sekali tidak ambil perduli. a ' a 

Sambil menarik muka dan melototkar, 
sang maianya, ia membentak nyaring; 

^S^wsasara 


la 1ab melepaskan sebuah ja an bagiku 

i ’” U ' S ZL wajah Sama Thittu yu yaug me 
-r „ dan perkataan yang memilukan, B. 
„ cn wan Pek lan segera tertawa geli, 
W “Vva dengan marah. 

l8 “ "L u d,lihat dari tampangmu yang menge 
ckan. seakan akan telah dianiaya orang saja 
toh hanya bermaksud untuk men nta pc- 
w njuk saja kepadamu tanpa mengandung mak 

sud lain” 

Mendengar perkataan itu dengan keheranan 


A 'i klflTl 




dang jelsa'De'rgiaya ’dia f' ba ' ! ‘ nona ™eng 

maksud tertemu, maka s-i u dengan s es ia 
Panjang katanya. lah menghela n, p 


"Mengapa harus bertarung denganku? 

"Aai, kau ini benar benar . . 

Setelah berhenti sejenak, gadis itu berkata 
lebih lanjut: 


^ k ‘e s P r ?zv,Tr ,at —i 

ada manusja, sunggut, lak "” ah b «sal Bn 
“gajarku „ 1 ** 1 ■«■"«St. kaI(M 

Ui > nona 

* kum ofaon 


Karena kau tangguh, maka aku baru memo 
hon petunjuk darimu, hal ini hanya suatu per 
mohonan saja, mengapa kau berusaha menam 
pik dengan pelbagai alasan?” 



"Permohonan? Aku tidak mengenal 


macam hal semacam itu 


se< 


!ai a 


"Jadi maksudmu, kau tak ingin berta 


meluwan diriku ? 


r Um 


"Benar nona Wan!' jawaban dari Sum a 
sn yu itu tegas dan bersungguh sungguh. 

Si nona Wan segera meloloskan pedang D y a 

sambil membentak; 

"Baki, akan kulihat apakah kau akan turun ta 
ngan ataj tidak!” 

~ men oa - 

bertaniDg icwp uJ a '. " ” “ men 8 a takan tidak 
rtiiririgkan kepalanya .l. [ f 8, bllru b “ru dia 
samping, sealah ilu , eria " b ^ penghindar ke 

”Kau., » 

Belum sempat diq m i 


tc | a b menyambar tiba, terpaksa dia baru* 

130 Hur selangkah lagi ke belakang. 
tn uDO 

«Kau benar benar , , 

"fa, aku benar benar hendak mengajakmu 

tertarung 1” 

Sembari berkata dia mendesak maju ke muka 
sambil melancarkan bacokan, ia sama sekali 
tidak memberi kesempatan kepada lawannya 
untuk berganti nafas, bahkan "secara beruntun 
melancarkan tiga buah serangan berantai yang 
semuanya ditujukan ke jalan darah keraatian 
ditubuh Suma Thian yu. 

Waktu itu Suma Thian yu tidak bersenjata, 
dia didesak terus sampai mundur berulang ka 
li, dalam waktu singkat pemuda itu suddh ter 
jerumus dalam posisi yang berbahaya sekali. 

Dalam keadaan begini, dia tak dapat mena 
ban diri lagi, menghadapi ancaman maut, tan 
pa berpikir panjang lagi dia berpekik nyaring 
kemudian tubuhnya melejit setinggi satu kaki 
ke tengah udara. 
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£,,„„„.11 .»!=•» w*"»" 5 '* 

a .„„r.r. „ 

tuh Vsu-cu-hoan sin (h bel,b " mc '>' b ali k 
badan), padanfny. berubah menjadi b Cr , 

lus-rams tuninm bunga pedang dan mettguiu,^ 
bersama ke tubuh Bi-hong Sianru dengan jur^ 
Ciang liong ji hay (naga sakti masak ke taut} 

Inilah salah satu jurus penolong yang aD f 
puh dari ilmn pedang Kit hong kiam hoat. 

Waktu itu Bi bong Siancu sedang risau kare 
na lawannya belum j'uga meloloskan pedang 
nya, tak terlukiskan rasa girang dalam hatinya 
ketika menyaksikan Suma Thian-yu menghunus 
pedanenja sambil melancarkan serangan balas 
an, teriaknya dengan segera ; 


p8* 


(jitnan 


ak2 h ketangguhan lawannya. 


tabu Suma Thian-yu tidak bertindak 
^' 3pa apa yang diharapkan, mendadak dia 
3epef bah jurus serangan ditengah jalan, ketrm 
t?efU melayang turun kembali ke tanah, bentak 
^dingin, ”Nona Wan. kau kelewat mende 
s ak orang !" 

Menyaksikan pemuda itu menarik kembali 
serangannya sambil melayang turun ke tanah, 
gj.hoiig siancu Wan Pek hong kuatir kalau ia 
menyimpan kembali pedangnya kedalam sa 
rung, maka terhadap perkataan dari Suma Tbi 
an-yu dia tak ambil peduli. 


Akun kulihat kau bisa berkeras kepala s; 
pai kapan !" 

Sembari berkata, buru buru pedano nya di 
tar membentuk selapis kabut (cniar “ 
nyelimuti kepalanya, dia telah h • yilD8 ' 
untuk menyambut datangnya anr ^ 

dengan keras hwan keras tersel 

?ras gDTls mencoba S£ 



Mendadak gadis itu membentak nyaring, pe 
dangnya memapas pinggang lawan dengan ju 
rus Thian-li hui ko atau malaikat perempuan 
memutar tombak. 

Suma Thian yu benar benar mendongkol luar 
biasa, tanpa terasa pergelangan tangannya dige 
tarkan lalu mengayunkan pedangnya dengan 
jurus yang diandalkan ialab Im liong tham jiau 
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triae'a mega mernenfaDgkan sayapj, ujung Pq 
dangnya seperti cakar naga yang di a-'** 
Jcedepao langsung menotak jalan darab Cia„ 
Keag niat dibalm lawan. 

Iii hong siancu Wan Pek liang merasa ani a( 
gembira, akhirnya apa yang dj harapkan ter 
■vujud karena pancingannya berhasil menjebat 
lawan, tanna terasa semangainya berkobar 
:ia pun mengembangkan pelajaran silat dari 
ayahnya crituk melepaskan serangan keji. 



KITAB PUSAI 


( Bcr>:ambung Jilid; S ) 


jilid : 



oleh : CAN 


